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Pengantar

Survey “Gereja Rumah” dilakukan oleh Litbang GKPS dalam rangka untuk mengetahui
bentuk pelayanan apakah yang dibutuhkan oleh jemaat di masa wabah Covid-19 ini, terlebih
setelah kebaktian Minggu di gereja diganti menjadi kebaktian di rumah.

Jumlah Responden ada 720 orang dari 11 Distrik, dan 81 Resort. Respon yang
terbanyak datang dari Distrik IV (dari 9 Resort, yang merespon 7 Resort), Distrik V
(dari 10 Resort, yng merespon 8 Resort), Distrik I (dari 17 Resort, yang merespon 13
Resort), dan Distrik VII (dari 16 Resort, yang merespons 11 Resort. Sedangkan distrik-
distrik kebanyakan di wilayah Kabupaten Simalungun kurang bergitu responsif, seperti
Distrik II, III, IX, X, dan XI. Sangat disayangkan, karena justru jemaat GKPS dengan jumlah
terbesar ada di wilayah Simalungun.

Distrik | I I1 I11 IV VI VII VIII IX X XI

\%
Resort |13 9 6 7 8 9 11 5 5 5 3
Respons | 87 39 30 73 58 72 123 | 34 45 34 22

Namun dari 720 responden tersebut, hanya 618 responden yang diketahui Resort-nya,
sedangkan 102 reponden tidak menyebutkan Resort/kuria-nya.

Dari tingkat partisipasi responden yang masuk, ternyata Distrik I, IV, VI dan VII
yang paling banyak merespon (355 responden) angket ini, yakni Distrik di wilayah
perkotaan. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh beberapa hal: akses internet lebih lancar,
kemampuan menggunakan teknologi lebih baik, dan kesadaran jemaat dan pendeta resort
atas survey untuk kepentingan pelayanan sudah cukup tinggi, sehingga keinginan untuk
merespon (oleh jemaat) dan membagikan (oleh Pendeta Resort) dilakukan.

Perlu diketahui, dari 720 angket responden yang masuk, tidak semua responden
menjawab setiap pertanyaan yang ada, sehingga respon dari responden terhadap beberapa
pertanyaan di bawah bisa berbeda-beda jumlahnya.

01.Status dalam Gereja

Dari 720 Responden yang mengirimkan angket, hanya 639 responden yang mengisi
tentang status mereka dalam gereja. Kebanyakan responden yang mengirimkan angket adalah
Majelis Jemaat 58.8% (376 responden), sedangkan jemaat hanya 41,2 % (263 reponden). Hal
ini bisa jadi disebabkan pembagian angket yang dilakukan oleh Pendeta Resort memang
kebanyakan ditujukan kepada Majelis Jemaat.

@ Wajelis Jemaat
® Jemaat

Status dalam Gereja:

639 responses




02.Usia

Responden yang memberitahukan usia-nya ada 635 responden. Usia yang paling banyak
mengisi angket ini adalah 41-50 tahun (33,7%, atau 214 responden), 31-40 tahun (22,5%
atau 143 responden), 51-60 tahun (22% atau 140 responden), 18-30 tahun (20% atau 127
responden) dan 12-17 tahun (1,7% atau 11 responden). Dilihat dari usia responden dan
dikaitkan dengan status dalam gereja, dapat dimengerti kebanyakan Majelis Jemaat berada di
usia 31 -60 tahun. Tingkat penyebaran angket kepada usia muda (remaja dan pemuda) relatif
tidak begitu banyak. Penyebaran angket yang dilakukan oleh Pendeta Resort lebih terfokus
pada usia dewasa.

Usia

635 responses

® 12-17 tahun
® 18-30tahun

31-40tahun
@ 41-50tahun
@ 51-60tahun

03.Gender

Sebanyak 461 responden yang memberitahukan gender mereka dari 720 responden
yang masuk. Kebanyakan responden yang merespon adalah gender laki-laki yakni 55.3% (255
responden), sedangkan perempuan 44.7 % (206 responden). Mengingat kebanyakan status
jabatan gereja dari responden di atas adalah Majelis Jemaat, maka wajar bisa gender
kebanyakan responden adalah laki-laki, karena jumlah Majelis Jemaat di GKPS kebanyakan
bergender laki-laki.

Gender

461 responses

@ Laki-Laki
@ Perempuan
Gender lainnya




Distrik I I1 111 1\ Vv VI VII VIII | IX X XI
Laki-laki 30 (21 |11 36 26 28 47 10 17 7 15
Perempuan |24 |15 16 21 27 24 20 9 22 11 6
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04. Pengertian Gereja
Dari 643 responden

- 69.1% (444 responden) memahami gereja adalah persekutuan orang percaya dimana 2

m Laki-laki m Perempuan

yang merespon pertanyaan pengertian gereja:

atau 3 orang berkumpul di situ Kristus ada.

- 24,1% (155 responden) memahami gereja sebagai persekutuan orang percaya yang

dipertemukan dalam gedung gereja

- 6.8% memberikan jawaban yang lain, sebagai berikut: gereja adalah diri sendiri yang
bersekutu dengan Kristus, gereja adalah orangnya, gereja adalah persekutuan orang yang
dipanggil oleh Kristus dari kegelapan dunia, tempat kediaman Roh Allah, tempat bertatap
muka dengan Allah, gereja adalah tubuh kita, gereja adalah orangnya, gereja adalah
orangnya bukan menara atau gedungnya, gereja adalah pribadi yang sudah mengenal
Yesus Kristus, gereja adalah tempat untuk memuji dan memuliakan nama Tuhan, gereja
adalah tempat mendengarkan Firman Tuhan dan mewartakan Firman Tuhan, gereja

adalah tubuh kita sendiri, gereja adalah tempat kebaktian orang Kristen, dsb .

Apakah pengertian gereja bagi saudara?

643 responses

@ Gereja adalah arangnya

16w

@ Persekutuan orang percaya yang dip...
@ Persekutuan orang percaya di mana...
Gereja adalah diri sendiri ¥g berskut. ..

@ Gereja bukan gedungnya tapi hati da...
@ Gereja adalah hati crangnya yang pe...
@ Persekutuan orang percaya kepaday...
® Tempat persekutuan orang orang per..




Apakah pengertian gereja bagi saudara?

I Il 1 v \Y VI | VI VIE] X X Xl
a).Persekutuan orang percaya yang
dipertemukan dalam gedung gereja 20 7| 12| 21| 12| 12| 25 4| 12| 13 9
b).Persekutuan orang percaya di mana
2 atau 3 orang berkumpul di situ Kristus

ada 59| 29| 13| 46| 44| 52| 90| 29| 33| 17| 12
c).Jawaban Lainnya 8 3 5 6 2 8 8 1 0 5 1

Jumlah | 87| 39| 30| 73| 58| 72123 | 34| 45| 35| 22

Pengertian Gereja

100

90

80

70

60

(=]

]
o

-
o

40
O|.|||||| Lo

Distrik |  Distrik Il Distrik Il Distrik IV Distrik V Distrik VI Distrik VIl Distrik VI Distrik X Distrik X Distrik X1

ma mb

C

05. Tanggapan Persekutuan di Rumah selama Covid-19
Dari 644 responden yang mengisi pertanyaan ini menyebutkan bahwa:

- 68,8% (443 responden) menyetujui bahwa selama wabah Covid-19 ini, ibadah atau

persekutuan dilakukan di rumah saja seperti anjuran dari Pemerintah.

- 30.3% (195 responden) tidak setuju ibadah atau persekutuan di rumah tetapi karena
mengikuti anjuran pemerintah maka dilakukan.

- 09% (6 responden) tidak setuju ibadah atau persekutuan dilakukan di rumabh.
Berdasarkan respon ini menunjukkan bahwa ada korelasi yang kuat atas pengertian

responden terhadap apa itu gereja, pada pertanyaan nomor 4.

Selisih jumlah merespon pertanyaan 4 dan 5 berada dalam persentase yang relatif sangat
kecil. Itu artinya kebanyakan responden menyadari bahwa ibadah atau persekutuan tidak

terikat dalam gedung gereja saja.

Selama wabah Covid-19, ibadah gereja (persekutuan) dilakukan di rumah. Bagaimana

tanggapan anda?

644 responses

® Setuju
® Tidak setuju

Tidak setuju, tapi mengikuti aturan
pemerintah dan gergja




Selama wabah Covid-19,

ibadah gereja (persekutuan) | Il | v | ViVl vl |Vl | IX X Xl | IJmlh
dilakukan di rumah

Setuju 62| 31| 22|55|39|52| 96| 19| 25| 20 7

Tidak Setuju 1 0 2/ 1] 0] O 1 0 1 0 0

Tidak setuju, tapi mengikuti aturan

pemerintah dan gereja 24 8 6|17 119|20| 26| 15| 19| 15| 15

Jumlah | 87| 39| 30|73 |58 |72|123| 34| 45| 35| 22
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H Setuju m Tidak Setuju Tidak setuju, tapi mengikuti aturan pemerintah dan gereja

06. Kebaktian Minggu

Dari 642 responden 96,1% (617 responden) melakukan kebaktian Minggu di rumabh,
dan hanya 3.9% (25 responden) yang tidak melakukan kebaktian Minggu. Artinya, Ini

merupakan gambaran bahwa kebaktian Minggu di rumah dilakukan oleh kebanyakan
jemaat GKPS.

Apakah anda dan keluarga melakukan ibadah (Kebaktian) Minggu di rumah?

642 responses

® v
® Tidak




Apakah anda dan keluarga

melakukan I | Iv | v |vipvil vl |IX| X Xl

ibadah Minggu di rumah?

Melakukan ibadah Minggu di rumah 86 |38 |23| 71|56 |67 |115| 34|44 | 34| 21

Tidak melakukan ibadah minggu 1] 1| 7 21 2] 1 7 0] 1 0 1

Tidak menjawab 4 1 1
Jumlah |87 39|30 | 73|58 |72|123| 34|45| 35| 22

Ibadah Minggu
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07. Kebaktian Partonggoan

Ada 643 responden merespon pertanyaan ini, menyebutkan bahwa 75% (482
responden) melakukan kebaktian partonggoan di rumah, sedangkan 25% (161 responden)
menyatakan tidak melakukan partonggoan di rumah. Berdasarkan data, maka jemaat yang
ada di Distrik III, V, dan XI yang kebanyakan tidak melakukan partonggoan di rumabh.
Hal ini perlu mendapat perhatian dari fulltimer GKPS di wilayah tersebut.

Apakah anda dan keluarga melakukan ibadah (kebaktian) partonggoan di rumah?

643 responses

®va
® Tidak




Apakah anda dan keluarga melakukan | TR YAR AR R

ibadah Partonggoan di rumah? R

Melakukan ibadah Partonggoan di rumah 75|135|13| 58|37 | 58| 91| 29| 40| 26 3

Tidak melakukan ibadah Partonggoan 11| 4|17 | 15|21 | 14| 30 5 5| 8] 19

Tidak menjawab 1 2 1

Jumlah | 87139 |30| 73|58 | 72123 | 34| 45|35| 22
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Tidak menjawab

08. Kebaktian Sekolah Minggu

Ada 560 responden memberikan respon terhadap pertanyaan ini, perkiraan
responden yang menjawab ini adalah mereka yang memiliki anak Sekolah Minggu di
rumahnya. Kebanyakan responden menyatakan 55.5% (311 responden), anak-anaknya tidak
melakukan ibadah Sekolah Minggu, sedangkan 44.5% (249 responden) menyatakan anak-
anaknya melakukan ibadah Sekolah Minggu di rumah. Hanya di Distrik VII, Sekolah Minggu
di rumah berjalan dengan baik. Berdasarkan informasi dari fulltimer Distrik VII,
pelayanan anak-anak Sekolah Minggu dilakukan dengan membuat rekaman video
pengajaran Sekolah Minggu yang dilakukan secara bergilir oleh guru-guru Sekolah
Minggu se-Distrik VII. Sedangkan Distrik-Distrik yang lain belum melakukan pelayanan
Sekolah Minggu secara maksimal. Memang dalam survey tidak disediakan kolom alasan
mengapa anak-anak tidak melakukan ibadah Sekolah Minggu, sehingga alasan tidak
terlaksananya kebaktian Sekolah Minggu tidak bisa dieksplorasi.

Apakah anak-anak anda (jika ada) melakukan ibadah (kebaktian) Sekolah Minggu di rumah?

560 responses

® v
® Tidak




Apakah anak-anak anda (jika ada)

melakukan I Il 1] vV | V| VI |Vl |VlIl|IX]| X Xl

ibadahSekolah Minggu di rumah?

Melakukan ibadah Sekolah Minggu di rumah 23| 10 4| 29123| 27| 72| 16| 15| 10 3

Tidak melakukan ibadah Sekolah Minggu 48 | 21| 20| 38|23 | 33| 42| 13| 23| 21| 18

Tidak menjawab 16 8 6 6|12 12 9 5 7 4 1
Jumlah | 87| 39| 30| 73|58| 72]123| 34| 45| 35| 22

80
70
60
50
40
3

o

2

=]

1

o

09. Kebaktian Kategorial

Kebaktian Sekolah Minggu

v \

Distrik Distrik Distrik Distrik X Distrik

Vil

Vil

B Melakukan ibadah Sekolah Minggu di rumah
m Tidak melakukan ibadah Sekolah Minggu

Tidak menjawab

IX

Distrik | Distrik Il Distrik 11l Distrik Distrik V' Distrik

Xl

Ibadah kategorial hampir bisa dikatakan tidak berjalan dengan baik. Dari 628
responden yang memberikan respon:

- 37.3% (234 responden) yang melaksanakan ibadah kategorial

- 62.7% (394 responden) tidak melakukan ibadah kategorial. Distrik XI ibadah
kategorial tidak berjalan sama sekali di jemaat-jemaat

Juga tidak jelas alasan mengapa tidak melakukan ibadah kategorial, namun berdasarkan
interview melalui WhatsApp pada beberapa fulltimer GKPS (Pendeta/Penginjil), kebanyakan
tata Ibadah maupun rekaman kotbah tidak disediakan, sehingga kebaktian kategorial tidak

berjalan.

Apakah anda melakukan ibadah kategorial (partumpuan Inang, Bapa, Pemuda) di rumah

melalui video, live streaming atau kertas tata ibadah yang disediakan Pendeta/Penginjil di

rumah?

628 responses

®Ya
@ Tidak




ﬁ;ae‘;%r;i:{‘gf‘ﬂrﬁ':ﬁ;‘ka” Ibadah Pl m v v v v fvin | ax | x| xi
Melakukan ibadah Kategorial di rumah 34| 16| 14| 26|23| 26| 50| 12| 15| 12| O
Tidak melakukan ibadah Kategorial 48 | 22| 15| 45|34 | 45| 71| 21| 29| 18| 22
Tidak menjawab 5 1 1 2| 1 1 2 1 1 5| 0

Jumlah | 87| 39| 30| 73|58| 72|123| 34| 45| 35|22

Ibadah Kategorial
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10. Jaringan internet

Dari 647 responden yang merespon, hampir semua menyatakan bahwa jaringan
internet di wilayahnya lancar, yakni 89% (576 responden), sedangkan 11% (71 responden)
menyatakan kesulitan jaringan internet sehingga sulit untuk mengakses media sosial seperti
WhatsApp, Email, Facebook dan Youtube yang biasa dipakai sebagai sarana untuk

menyampaikan khotbah atau kebaktian.

Apakah jaringan internet di wilayah anda yang mudah untuk mengakses informasi melalui

Whatsapp (WA), email, Facecook (FB) dan You Tube?

647 responses

® v

@ Tidak
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11. Model Kebaktian yang Diharapkan

Ada 645 responden yang memberikan respon terkait dengan model ibadah yang diharapkan:

31.6% (204 responden) lebih memilih tata ibadah dibagi pada tiap keluarga baik
dalam bentuk kertas atau dalam bentuk file dibagi melalui WA atau email,
sedangkan khotbah dibawakan oleh fulltimer dalam bentuk rekaman video.
Kebanyakan model seperti ini disukai oleh jemaat yang berada di wilayah dstrik I,
IV, VI dan VII (perkotaan).

27.4% (177 responden) lebih memilih tata ibadah yang sudah berisi khotbah dibagi
dalam bentuk kertas, bentuk ini banyak disukai oleh jemaat yang berada di wilayah
distrik I, II, III, V, VIII, IX, X dan XI. Hal ini mungkin disebabkan fasilitas android,
jaringan internet dan keterbatasan kuota yang tidak memadai.

18% (116 responden) lebih memilih ibadah dalam bentuk live streaming, dan
kebanyakan ini disukai oleh jemaat yang ada di wilayah perkotaan seperti Distrik I,
IV, VI dan VIIL.

6.5% (42 responden) memilih agar ibadah dilakukan oleh fulltimer dari jarak jauh, seperti
di tanah lapang dengan mengatur jarak. Ternyata model seperti ini juga disukai sebagian
dari jemaat di wilayah distrik VII dan IX

5.9% (38 responden) memilih konsep tata ibadah berisi khotbah dibagi melalui WA atau
email saja.

10.6% memilih jawaban lainnya, seperti: tata ibadah disediakan agar melibatkan Anak
Sekolah Minggu dan Namaposo, ibadah sekali-sekali dikunjungi oleh fulltimer ke rumah-
rumabh, ibadah dilakukan kadang di rumah dan kadang di tempat terbuka, dsb.

Pelayanan Ibadah Minggu/Partonggoan/Sekolah Minggu/Partumpuan seperti apa yang anda
harapkan dilakukan di rumah? (Berikan masukan yang lain jika ada di bagian yang kosong)

645 responses

@ Tata Ibadah berisi kotbah dibagi dala...
® Konsep Tata Ibadah berisi kotbah dib...
Tata Ibadah dibagi tiap keluarga dala...
@ ibadah dilakukan live streaming (siar...
@ Tetap dilayani oleh Fulltimer (Pendet.
@ Lebih sng ibadaj dilakukan siaran la..
@ Phmj brkeja sama dengan pengurus._..
@ Tata ibadah tetap dibuat serara lisan_..

119y
Jawab DISTRIK
I Il 1 \% Vv VI VI VIII IX X Xl
A 26 17 13 14 21 15 2 14 16| 17| 18
B 3 2 3 3 8 10 2
C 24 10 6 26 24 26 42 10 15| 14 1
D 19 7 5 16 6 14 36 4 2 1
E 6 1 3 1 1 14 2 7 3 2
F 9 4 1 14 3 8 17 2 5 1
G 2
JLH 87 39 30 73 58 72 123 34 45| 35| 22
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Keterangan:

A :Tata Ibadah berisi kotbah dibagi dalam bentuk kertas kepada tiap keluarga dan ibadah dilakukan oleh
keluarga masing-masing

B :Konsep Tata Ibadah berisi kotbah dibagi melalui WA (WhatSapp), dan Email, dan ibadah dilakukan oleh
keluarga masing-masing

C :Tata Ibadah dibagi tiap keluarga dalam bentuk kertas maupun melalui WA atau Email, tetapi kotbah
didengar melalui video yang sudah disediakan

D :ibadah dilakukan live streaming (siaran langsung)

E:Tetap dilayani oleh Fulltimer (Pendeta/Penginjil/Vikar) tetapi melalui jarak jauh seperti Fulltimer bertugas
di lapangan terbuka, di jalan, dsb, jemaat tetap di rumah mendengarkan

F :Jawaban Lain

G :Kosong

Pelayanan Ibadah Minggu/Partonggoan/SM/Partuppuan seperti
apa yang anda harapkan dilakukan di rumah?

140

120

B

60 | j

“ L |11|llll.h lLll.L .Il hnlllhllu 11

Vil IX Xl
DISTRIK

mA mB ©C mD mE uF uG mJLH

12. Pelayanan Pastoral yang Dibutuhkan
Ada 630 responden yang merespon:

- 31.7% (200 responden) menyatakan video pujian yang direkam oleh fulltimer sebagai
jalan pelayanan pastoral bagi mereka. Hampir semua Distrik menyukai pastoral
dalam bentuk rekaman pujian ini

- 279% (176 responden) menyatakan percakapan melalui WhatsApp dan email,
ditemukan pada jemaat Distrik I, V dan VII

- 17.3% (109 responden) mengharapkan kunjungan fulltimer ke rumah-rumah dengan
menggunakan masker dan tetap jaga jarak, seperti pada jemaat di Distrik I, II, IX, X
dan XI

- 10.8% (68 responden) mengharapkan percakapan pastoral melalui telephon,
ditemukan pada jemaat di Distrik VII.

- 12.3% (77 responden) memilih jawaban lain, yakni: fulltimer memberikan penguatan dan
motivasi setiap hari, pelayanan pastoral live streaming, cukup mendoakan, dsb.

12



Apakah pelayanan Pastoral dibutuhkan pada situasi ini, model seperti apa? (Jawaban bisa

lebih dari satu dan berikan masukan yang lain jika ada di bagian yang kosong)

630 responses

@ Perkunjungan ke rumah-rumah deng...
@ Percakapan pastoral melalui telephon
@ Percakapan pastoral melalui WhatSa_..
@ Video lagu pujian yang direkam oleh__.
@ Live streaming saja, agar lebih jelas
@ Aksi kasih dari gereja

@ Agar difungsikan juma tanganan maj...
@ di kumpul kan 25d3 keluarga utk diku_..

mo v

Model pelayanan Pastoral

dibutuhkan pada situasi ini I Il 1 v Y, VI | VIE | VI IX X Xl Jih

Perkunjungan ke rumah-rumah

dengan menggunakan masker 15| 10 6 7 6| 14| 10 5| 14| 12 9 108

Percakapan pastoral melalui

telephon 11 5 0 8 5 8| 21 4 3 3 1 69

Percakapan pastoral melalui

WhatSapp (WA) atau email 20 9 7| 20| 22| 19| 52 6 8 1 4 168

Video lagu pujian yang direkam oleh

fulltimer (Pendeta/Penginijil/Vikar) 30| 13| 14| 20| 16| 24| 24| 14| 17| 18 2 192

Jawaban Lain 11 2 3| 18 9 71 16 5 3 1 6 81
Jumlah | 87| 39| 30| 73| 58| 72|123| 34| 45| 35| 22 618

Model Pelayanan Pastoral yang dibutuhkan
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Distrik VIl - Distrik VIl Distrik IX  Distrik X

B Perkunjungan ke rumah-rumah dengan menggunakan masker

B Percakapan pastoral melalui telephon

M Percakapan pastoral melalui WhatSapp (WA) atau email

Video lagu pujian yang direkam oleh fulltimer (Pendeta/Penginijil/Vikar)

M Jawaban Lain

0 IIIII.I- 0. IIIII.IIIIIIII|I.II.I-I-I---I-I.

Distrik X1
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13. Video Rekaman

Dari 632 responden yang merepson, 91.5% (578 responden) menyatakan bahwa video
rekaman lagu pujian yang dibuat oleh para fulltimer ternyata cukup menguat dan menghibur
mereka. Hanya 8.5% (54 responden) saja yang menyatakan tidak merasa terhibur atau
dikuatkan melalui rekaman video fulltimer. Hal ini sejalan dengan respon dari responden
tentang pelayanan pastoral yang diharapkan, kebanyakan memilih rekaman lagu pujian yang
dilakukan oleh fulltimer. Kemungkinan mengapa hal ini disukai oleh jemaat GKPS karena
mereka mengenal siapa yang menyanyi dengan baik, mudah diputar berulang-ulang dan juga
menghibur.

Apakah video rekaman lagu pujian yang dibuat atau diadakan oleh fulltimer GKPS
(Pendeta/Penginjil/Vikar) menguatkan atau menghibur anda?

632 responses

®
® Tidak

)

14. Pelayanan Diakonia

Dari 633 responden yang merespon, 63.7% (403 responden) menyatakan bahwa
pelayanan diakonia dilaksanakan di masa wabah Covid-19 ini di jemaat masing-masing.
Sedangkan 36.3% (230 responden) menyatakan jemaatnya tidak melakukan pelayanan
diakonia. Aksi pelayanan Diakonia tidak berjalan dengan baik ditemukan pada jemaat-
jemaat yang berada di Distrik V, dan XI.

Apakah pelayanan Diakonia (aksi kasih) dilakukan di masa wabah Covid-19 di jemaat anda?

633 responses

® v
® Tidak
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Apakah pelayanan Diakonia (aksi

kasih) dilakukan di masa wabah Covid- I Il 11 v V VI | VIE | VI IX X Xl
19 di jemaat anda?

Ada aksi Diakonia 50| 22| 17| 50| 24| 45|105| 19| 32| 17

Tidak ada aksi Diakonia 31| 16| 13| 22| 34| 25| 17| 14| 13| 17| 15
Tidak menjawab 6 1 0 1 0 2 1 1 0 1

Jumlah | 87| 39| 30| 73| 58| 72|123| 34| 45| 35| 22

Aksi Diakonia

120
100
80

60

40
) I I I
: 1 0 n .

Distrik I Distrik Il Distrik Il Distrik IV  Distrik V. Distrik VI  Distrik VIl Distrik VIl Distrik IX  Distrik X  Distrik XI

m Ada aksi Diakonia Tidak ada aksi Diakonia Tidak menjawab

15. Bentuk Diakonia

Ada 576 responden yang memberikan respon:

- 38.4% (221 responden) menyatakan bahwa pelayanan diakonia yang dilakukan
jemaatnya adalah bagi-bagi sembako di masa wabah Covid-19, kebanyakan ini
dilakukan jemaat di wilayah distrik I, 1V, V, VI, VII (perkotaan)

- 19.1% (110 responden) menyatakan jemaat mereka melakukan penyemprotan
desinfektan. Hal ini dilakukan kebanyakan di wilayah distrik I, II, III, VIII, IX, X, dan
XI (desa)

- 6.3% (36 responden) menyatakan jemaatnya tidak melakukan apa-apa dan 3.5%
menyatakan belum melakukan apa-apa, ditemukan pada beberapa wilayah Distrik
I, V, VIIl dan IX

- 59% (34 responden) menyatakan jemaatnya bagi-bagi masker, tidak begitu banyak
dilakukan di jemaat-jemaat, mungkin dianggap masalah masker bisa diatasi sendiri oleh
setiap orang/keluarga.

- 2.8% (16 responden) menyatakan jemaatnya menyediakan fasilitas informasi
mempermudah akses belanja. Tapi ada jemaat di wilayah Distrik II, III, X dan XI, tidak
memberikan pelayanan informasi sama sekali

- 24% (138 responden) menyatakan jawaban yang beragam, bahkan pengulangan dari
jawaban pilihan yang sudah disediakan, seperti: tidak ada, penyemprotan desinfektan,
belum ada, dsb.
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Pelayanan Diakonia (aksi kasih) yang dilakukan di jemaat anda dalam masa wabah Covid 12 ini
dalam bentuk apa? (Jawaban boleh lebih dari satu)

576 responses

@ Bagi-bagi sembako kepada warga ya. ..

@ Penyemprotan desinfektan ke rumah_..
Tidak ada

@ Bagi-bagi masker ke warga

@ Belum ada

@ Pelayanan informasi mempermudah_..

® tidak ada

@ Pelayanan informasi penjualan bara. ..

AR
DISTRIK
Jawab
I II 11 v \% VI VII VIII IX X XI
A 5 4 3 3 2 10 4 1 2 1
B 17 3 2 39 18 35 75 9 11 2
C 21 19 11 4 2 8 10 19 12
D 4 2 1
E 1 1
F 27 10 7 20 27 17 29 10 20 5 6
G 13 3 7 8 6 11 6 2 1 7 3
JLH 87 39 30 73 58 71 123 34 45 35 22
Keterangan :

A: Bagi-bagi masker ke warga

B: Bagi-bagi sembako kepada warga yang mengalami krisis ekonomi karena wabah Covid-
19

Penyemprotan desinfektan ke rumah warga

Pelayanan informasi mempermudah akses belanja kebutuhan rumah tangga

Pelayanan informasi penjualan barang-barang dagangan karena pasar sepi

Jawaban Lain (belum ada, tidak ada)

Kosong

OTmg O
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Pelayanan Diakonia (aksi kasih) yang dilakukan di jemaat anda
dalam masa wabah Covid 19 ini dalam bentuk apa?

140
120

100

11I|.1.|.1.| I.I|L||I_|| INRDN

1l v | VI IX

o

o

o

DISTRIK

sA mB C sD mE sF mG mJLH

16. Ruang Informasi

Dari 635 responden yang merespon, 74.5% (473 responden) menyatakan ruang
informasi di jemaat atau di sektor melalui WAG dikordinir oleh Pimpinan Majelis Jemaat atau
Pendeta Resort dilakukan. Kebanyakan ruang informasi tersedia dilakukan di jemaat-jemaat
pada Distrik I, IV, V, VI dan VII. Hanya 25.5% (162 responden) menyatakan ruang informasi
tidak disediakan oleh Pimpinan Majelis Jemaat atau Pendeta Resort-nya, seperti di jemaat
wilayah Distrik II, III, VIII, IX, X dan XI.

Apakah ada ruang informasi persekutuan di jemaat atau sektor melalui WA group (WAG)
yang dikordinir oleh Pimpinan Majelis Jemaat atau Pendeta Resort?

635 responses

® Ada
@ Tidak ada
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Apakah ada ruang informasi

melalui WA? I Il I v \Y VI | VIE vl X X Xl | Iml
Ada 64| 23| 14| 65| 43| 62111 | 19| 20| 27 5| 453
Tidak ada 19| 16| 15 8| 15| 10 8| 15| 22 6| 17 ] 151
Tidak menjawab 4 0 1 0 0 0 4 0 3 2 0| 14

Jumlah | 87| 39| 30| 73| 58| 72[123| 34| 45| 35| 22| 618

Apakah ada ruang informasi melalui WA?

120
100

80

60
20 |
I hoa nil .

Distrik | Distrik Distrik Distrik Distrik Distrik Distrik Distrik Distrik Distrik Distrik
I} 1 \% Vv Vi Vil Vil IX X Xl

m Ada Tidak ada Tidak menjawab

17. Pelayanan yang dibutuhkan oleh Jemaat (berdasarkan jawaban jemaat sendiri):

1.

Majelis terlibat dalam pelayanan ibadah dengan rekaman video melalui You Tube
dalam gedung gereja, selain itu memberikan renungan harian beserta dengan pujian
dalam bentuk rekaman video setiap hari

Kunjungan keluarga dengan model physical distancing

Pelayanan melalui WA, Telephone: menanyakan keadaan jemaat, memberikan
penguatan dan peneguhan, pelayanan pastoral, sermon, ibadah, memberikan
penghiburan kepada yang panik karena covid-19, membuat renungan harian

Ibadah Live Streaming dalam gedung gereja

Ibadah Harian

Memberikan informasi kepada jemaat tentang isu Covid-19 yang benar

Sekolah Minggu diberikan video pengajaran Sekolah Minggu

Pelayanan Aksi Kasih/diakonia

Fulltimer (Pendeta/Penginjil) mendoakan dan membentuk tim doa: ada topik doa yang
diberikan pendeta kepada jemaat setiap hari untuk didoakan

. Membuat Tata Ibadah Kebaktian Minggu, Partonggoan dan Kategorial

. Kantor Pusat (Pimpinan Pusat) aktif, hadir melalui membuat ibadah secara nasional
. Melakukan pelayanan Video Call

13.
14.
15.

Pelayanan pastoral melalui video puji-pujian
Pelayanan melalui aplikasi Zoom untuk sermon, pelayanan pastoral, dsb
Membuat Link tanya jawab antara jemaat
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16. Full timer (Pendeta/Penginjil) datang ke rumah-rumah jemaat secara bergiliran

membawa ibadah

17.Ibadah/sermon di gereja tapi diatur jadwalnya dan kehadiranya

18. Membuat Gugus Tugas untuk penanganan wabah Covid-19 di Resort
19. Membuat artikel yang menambah iman jemaat

20. Menjemput persembahan ke rumah-rumah melalui PHM]

21. Perjamuan Kudus dilakukan di rumah

KESIMPULAN & REKOMENDASI:

I. Kesimpulan

IL.

1.

Jemaat GKPS sangat menyadari bahwa mata rantai penyebaran Covid-19 dapat terjadi
melalui perkumpulan orang banyak, sehingga jemaat dengan sadar untuk melakukan
kebaktian di rumah sebagai ganti dari kebaktian yang dilakukan di gedung gereja
Jemaat GKPS sangat terbuka memahami apa arti Gereja yang tidak dibatasi
persekutuan hanya di dalam gedung gereja saja, sehingga di masa wabah Covid-19,
jemaat dengan sadar melakukan kebaktian di rumah saja

Jemaat GKPS pada umumnya melakukan kebaktian Minggu di rumah bersama
keluarga, kebaktian partonggoan tidak semua melakukan, Kebaktian Sekolah Minggu
juga tidak banyak yang melakukan, apalagi kebaktian kategorial seperti Seksi Wanita,
Bapa dan Pemuda

Jemaat GKPS di wilayah perkotaan (Distrik I, IV, VI dan VII) kebanyakan lebih
menyukai pelayanan ibadah dengan cara merekam video kotbah pelayan
(Pendeta/penginjil) dan live streaming. Sedangkan jemaat di wilayah pedesaan
kebanyakan lebih menyukai pelayanan ibadah melalui pembagian kertas tata ibadah
yang didalamnya ada kotbah/renungan

Jemaat GKPS merasakan rekaman video pujian yang dilakukan oleh fulltimer GKPS
sangat meneguhkan dan menghibur di masa wabah Covid-19 ini

Jemaat GKPS membutuhkan pelayanan pastoral dalam bentuk rekaman pujian,
percakapan pastoral melalui WA/telephon, dan perkunjungan ke rumah-rumah jemaat
dengan memperhatikan protokoler kesehatan yang dianjurkan pemerintah

Jemaat GKPS sudah melakukan aksi diakonia dalam bentuk membagi sembako,
penyemprotan desinfektan dan pembagian masker. Namun ada juga jemaat GKPS yang
belum melakukan aksi diakonia sama sekali

Jemaat GKPS di wilayah perkotaan kebanyakan sudah membuka ruang informasi
persekutuan melalui WAG, namun jemaat di pedesaan belum banyak melakukan.

Rekomendasi

Pelayan GKPS (Pendeta/Penginjil) secara khusus yang berada di Distrik III, V, dan XI
agar menggiatkan jemaat untuk melakukan kebaktian partonggoan rumah

Pelayan GKPS (Pendeta/Penginjil) di semua Distrik (kecuali Distrik VII) agar
menggiatkan pelayanan untuk Sekolah Minggu yang masih sedikit dilakukan oleh
jemaat-jemaat di rumah. Beberapa usulan muncul dari jemaat: membuat video
rekaman pengajaran Sekolah Minggu, membuat aktivitas anak Sekolah Minggu, atau
menggabungkan dalam tata ibadah Kebaktian Minggu dengan melibatkan anak Sekolah
Minggu dan Pemuda di dalamnya.

Pelayan GKPS (Pendeta/Penginjil) di semua Distrik (secara khusus Distrik XI yang
tdiak berjalan sama sekali) untuk menggiatkan lebih serius pelayanan pada kebaktian
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kategorial seperti partumpuan Wanita yang selama ini sudah berjalan dengan baik,

dan juga pelayanan pada kategorial lainnya

. Pelayan GKPS (Pendeta/Penginjil) agar memperhatikan konteks pelayanannya

masing-masing untuk memfasilitasi bentuk pelayanan ibadah. Berdasarkan data:

- Jemaat-jemaat yang berada di wilayah Distrik I, IV, VI dan VII lebih menyukai
bentuk bentuk ibadah dengan menggunakan kotbah dalam bentuk rekaman video
(sedangkat kertas tata ibadah sudah dibagi lebih dahulu dalam bentuk hard copy
atau soft copy melalui WA atau email) dan live streaming

- Jemaat-jemaat yang berada di wilayah Distrik II, III, V, VIII, IX, X dan XI lebih
menyukai kertas tata ibadah berisi kotbah dibagi dalam bentuk kertas atau soft
copy yang dikirim melalui WA atau email

. Pelayan GKPS (Pendeta/Penginjil) agar tetap terus melakukan rekaman video lagu

pujian dan dibagikan kepada jemaat karena sangat menguatkan dan meneguhkan

. Pelayan GKPS (Pendeta/Penginjil) agar melakukan pelayanan pastoral, berdasarkan

data:

- Jemaat-Jemaat di Distrik I, V dan VII kebanyakan memilih pelayanan pastoral

melalui WhatsApp

- Jemaat-jemaat di Distrik [, II, IX, X dan XI 17.3% kebanyakan mengharapkan

kunjungan fulltimer ke rumah-rumah dengan menggunakan masker dan tetap jaga
jarak

- Jemaat-Jemaat di Distrik VII kebanyakan mengharapkan percakapan pastoral

melalui telephon.

. Pelayan GKPS (Pendeta/Penginjil) secara khusus di wilayah Distrik V dan XI agar

mendorong jemaat-jemaatnya untuk melakukan aksi diakonia di masa wabah Covid-19

. Pelayan GKPS (Pendeta/Penginjil) secara khusus di wilayah Distrik II, III, V, VIII, IX, X

dan XI agar mendorong jemaat-jemaat (melalui PHM]) untuk membuka ruang

informasi pelayanan di jemaatnya masing-masing

. Pelayan GKPS (Pendeta/Penginjil) agar lebih aktif dan kreatif untuk membuat variasi

pelayanan seperti diharapkan oleh jemaat-jemaat di atas: pelayanan ibadah di rumah-

rumah jemaat secara bergiliran, doa bersama, video call menanyakan keadaan jemaat,
sermon dengan menggunakan aplikasi teleconference, dsb.

Pematangsiantar 30 April 2020

Litbang GKPS

Pdt. Dr. Darwita H. Purba
Pdt. Nina Saragih
Nuriani Purba
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